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Sosialisasi Abstrak
Pencegahan Narkoba (narkotika, psikotropika dan bahan-bahan zat adiktif
Penyalahgunaan lainnya) dapat membahayakan kehidupan manusia, jika

. dikonsumsi dengan cara yang tidak tepat, bahkan dapat
Narkoba di Kalangan menyebabkan kematian. Narkoba mempunyai dampak negatif
Siswa-Siswi SMK yang sangat luas; baik secara fisik, psikis, ekonomi, sosial budaya
. hankam, dan lain sebagainya. Banyak cara digunakan agar
Syekh Abdul QOdlI‘ Al pemakai narkoba dapat normal dan pulih kembali seperti
]ailani biasanya. Sehingga kepada pemakai/pengedar dalam ketentuan
hukum pidana nasional diberikan sanksi yang berat. Metode
penelitian adalah studi kepustakaan, hasilnya adalah kasus
penyalahgunaan narkoba mengalami peningkatan sangat tajam
karena belum ada standarisasi sistem pencatatan dan pelaporan
penyalahgunaan narkoba.
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PENDAHULUAN

Pembangunan nasional Indonesia bertujuan mewujudkan manusia Indonesia
seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya yang adil, makmur, sejahtera dan damai
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk mewujudkan masyarakat
Indonesia yang sejahtera tersebut pula peningkatan secara terus-menerus di bidang
pengobatan dan pelayanan kesehatan termasuk ketersediaan narkoba sebagai obat, di
samping usaha pengembangan ilmu pengetahuan meliputi penelitian, pengembangan,
pendidikan, dan pengajaran sehingga ketersediaannya perlu melalui kegiatan produksi
dan impor.

Pembangunan kesehatan sebagai bagian integral dari pembangunan nasional
diarahkan guna tercapainya kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi
setiap penduduk agar dapat mewujudkan derajat kesehatan yang optimal, yang
dilakukan melalui berbagai upaya kesehatan, di antaranya penyelenggaraan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat. Meskipun narkoba sangat diperlukan untuk pengobatan
dan pelayanan kesehatan, namun bila disalahgunakan atau digunakan sesuai dengan
standar pengobatan, terlebih jika disertai dengan peredaran narkoba secara gelap akan
menimbulkan akibat yang sangat merugikan perorangan ataupun masyarakat,
khususnya generasi muda. Korban narkoba meluas ke semua lapisan masyarakat dari
pelajar, mahasiswa, artis, ibu rumah tangga, pedagang, supir angkot, anak jalanan,
pekerja, dan lain sebagainya. Narkoba dengan mudahnya diperoleh, bahkan dapat diracik
sendiri yang sulit dideteksi, pabrik narkoba secara ilegal pun sudah didapati di Indonesia.

Penyalahgunaan narkoba bukan merupakan masalah baru di kalangan
masyarakat, namun sudah menjadi masalah yang kompleks yang pada dasarnya
memerlukan penanggulangan yang melibatkan multi sektor serta peranan masyarakat
yang aktif yang dilaksanakan secara konsekuen, konsisten, dan profesional. Menurut
Mardani (2008) penyalahgunan narkoba terjadi di luar indikasi medik, tanpa petunjuk

Fakultas Tadris Umum UNZAH Genggong
JI. PB Sudirman No. 360 Kraksaan
Jawa Timur - 67282



st
- Prosiding - E};;s 4 .

The 1st Conference On Educational scientific — -

atau resep dokter dan pemakaiannya bersifat patologik dan menimbulkan hambatan
serta aktivitas di sekolah terganggu. Mayoritas peserta didik di SMK Syekh Abdul Qodir
Al Jailani adalah siswa, maka dari itu sosialisasi tentang penyalahgunaan narkoba sangat
penting. Khususnya peserta didik yang duduk di bangku SMK merupakan remaja yang
sedang dalam masa perkembangan antara masa anak-anak dan masa dewasa yang dapat
menimbulkan masa Kkritis, yang di tandai dengan kecenderungan munculnya perilaku
menyimpang dimana pada masa remaja akan timbul keinginan yang sangat tinggi untuk
mencoba sesuatu hal yang baru, mengikuti zaman dan gaya hidup, serta bersenang-
senang walaupun semua kecenderungan itu wajar-wajar saja, namun hal itu bisa juga
mengacu terhadap penyalahgunaaan narkoba. Pada masa SMK siswa rentan dari
pengaruh pergaulan dengan teman, sehingga memunculkan kenakalan siswa karena
salah pergaulan misalnya perkelahian dan minuman keras, narkotika atau narkoba,
psikotropika, dan zat adiktif lainnya (NAPZA). Narkoba mempunyai dampak negatif yang
sangat luas ; baik secara fisik, psikis, ekonomi, sosial, budaya, hankam, dan lain
sebagainya. Bila penyalahgunaan narkoba tidak diantisipasi dengan baik, maka akan
rusak bangsa dan negara ini. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang baik dari
seluruh komponen bangsa untuk penanggulangan penyalahgunaan narkoba. (Soedjono,
2000:41).

METODE

Metode yang digunakan adalah pengabdian masyarakat berupa sosialisasi. Materi
yang diberikan berupa: 1. Pengertian Zak Adiktif atau Narkoba, 2. Faktor Penyebab
Penyalahgunaan Narkoba, 3. Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba, 4. Tanya Jawab dan
Diskusi. Sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 06 November 2021, bertempat di
Mushallah SMK Syekh Abdul Qodir Al Jailani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara etimologis narkoba atau narkotika berasal dari bahasa Inggris narcose atau
narcosis yang berarti menidurkan dan pembiusan. Narkotika berasal dari bahasa Yunani
yaitu narke atau narkam yang berarti terbius sehingga tidak merasakan apa-apa.
Narkotika berasal dari perkataan narcotic yang artinya sesuatu yang dapat
menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan efek stupor (bengong), bahan-bahan
pembius dan obat bius. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengistilahkan narkoba atau
narkotika adalah obat yang dapat menenangkan syaraf, menghilangkan rasa sakit,
menimbulkan rasa mengantuk atau merangsang.

Menurut istilah kedokteran, narkotika adalah obat yang dapat menghilangkan
terutama rasa sakit dan nyeri yang berasal dari daerah viresal atau alat-alat rongga dada
dan rongga perut, juga dapat menimbulkan efek stupor atau bengong yang lama dalam
keadaan yang masih sadar serta menimbulkan adiksi atau kecanduan. Yang dimaksud
Narkotika dalam UU No. 22 /1997 adalah Tanaman Papever, Opium mentah, Opium
masak, seperti Candu, Jicing, Jicingko, Opium obat, Morfina, Tanaman koka, Daun koka,
Kokaina mentah, Ekgonina, Tanaman Ganja, Damar Ganja, Garam-garam atau turunannya
dari morfina dan kokaina.

Sehingga dapat disimpulkan, Narkotika adalah obat atau zat yang dapat
menenangkan syaraf, mengakibatkan ketidak sadaran, atau pembiusan, menghilangkan
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rasa nyeri dan sakit, menimbulkan rasa mengantuk atau merangsang, dapat
menimbulkan efek stupor, serta dapat menimbulkan adiksi atau kecanduan, dan yang
ditetapkan oleh Menteri kesehatan sebagai Narkotika.(Mardani, 2008 : 18).

Peserta sosialisasi adalah siswa-siswi, guru pendamping serta staf di SMK Syekh
Abdul Qodir Al Jailani, secara keseluruhan peserta sosialisasi berjumlah 30 orang. Adanya
sosialisasi diadakan agar siswa-siswi dapat menjauhi narkoba, karena dengan adanya
sosialisasi mereka dapat mengetahui bagaimana cara pencegahan penyalahgunaan
narkoba. Untuk penanggulangan penyalahgunaan narkoba diperlukan upaya yang
terpadu dan komprenhensif yang meliputi upaya preventif, represif, terapi dan
rehabilitasi Penyebab terjadinya penyalahgunaan narkoba disebabkan oleh beberapa
faktor yang saling mempengaruhi satu sama lain, yaitu: 1) Faktor letak geografi
Indonesia; 2) Faktor ekonomi; 3) Faktor kemudahan memperoleh obat; 4) Faktor
keluarga dan masyarakat; 5) Faktor kepribadian; 6) Faktor fisik dari individu yang
menyalahgunakannya. Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Metode pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan narkoba yang paling efektif dan mendasar adalah
metode promotif dan preventif. Upaya yang paling praktis dan nyata adalah represif dan
upaya yang manusiawi adalah kuratif serta rehabilitatif.
Promotif

Program promotif ini kerap disebut juga sebagai program premitif atau program
pembinaan. Pada program ini yang menjadi sasaran pembinaannya adalah para anggota
masyarakat yang belum memakai atau bahkan belum mengenal narkoba sama sekali.
Prinsip yang dijalani oleh program ini adalah dengan meningkatkan peranan dan
kegiatan masyarakat agar kelompok ini menjadi lebih sejahtera secara nyata sehingga
mereka sama sekali tidak akan pernah berpikir untuk memperoleh kebahagiaan dengan
cara menggunakan narkoba. Bentuk program yang ditawarkan antara lain pelatihan,
dialog Mardani. H. 2008, Penyalahgunaan Narkoba Dalam Perspektif Hukum Islam Dan
Hukum Pidana Nasional, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada. interaktif dan lainnya pada
kelompok belajar, kelompok olah raga, seni budaya, atau kelompok usaha. Pelaku
program yang sebenarnya paling tepat adalah lembaga-lembaga masyarakat yang
difasilitasi dan diawasi oleh pemerintah.

Preventif

Program promotif ini disebut juga sebagai program pencegahan dimana program
ini ditujukan kepada masyarakat sehat yang sama sekali belum pernah mengenal
narkoba agar mereka mengetahui tentang seluk beluk narkoba sehingga mereka menjadi
tidak tertarik untuk menyalahgunakannya. Program ini selain dilakukan oleh
pemerintah, juga sangat efektif apabila dibantu oleh sebuah instansi dan institusi lain
termasuk lembaga-lembaga profesional terkait, lembaga swadaya masyarakat,
perkumpulan, organisasi masyarakat dan lainnya. Bentuk dan agenda kegiatan dalam
program preventif ini yakni: Program pemberian informasi satu arah dari pembicara
kepada pendengar tentang bahaya penyalahgunaan narkoba. Kampanye ini hanya
memberikan informasi saja kepada para pendengarnya, tanpa disertai sesi tanya jawab.
Biasanya yang dipaparkan oleh pembicara hanyalah garis besarnya saja dan bersifat
informasi umum. Informasi ini biasa disampaikan oleh para tokoh masyarakat.
Kampanye ini juga dapat dilakukan melalui spanduk poster atau baliho. Pesan yang ingin
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disampaikan hanyalah sebatas arahan agar menjauhi penyalahgunaan narkoba tanpa
merinci lebih dalam mengenai narkoba.

Berbeda dengan kampanye yang hanya bersifat memberik an informasi, pada
penyuluhan ini lebih bersifat dialog yang disertai dengan sesi tanya jawab. Bentuknya
bisa berupa seminar atau ceramah. Tujuan penyuluhan ini adalah untuk mendalami
pelbagai masalah tentang narkoba sehingga masyarakat menjadi lebih tahu karenanya
dan menjadi tidak tertarik menggunakannya selepas mengikuti program ini. Materi
dalam program ini biasa disampaikan oleh tenaga profesional seperti dokter, psikolog,
polisi, ahli hukum ataupun sosiolog sesuai dengan tema penyuluhannya.

perlu dilakukan pendidikan dan pelatihan didalam kelompok masyarakat agar
upaya menanggulangi penyalahgunaan narkoba didalam masyarakat ini menjadi lebih
efektif. Pada program ini pengenalan narkoba akan dibahas lebih mendalam yang
nantinya akan disertai dengan simulasi penanggulangan, termasuk latihan pidato, latihan
diskusi dan latihan menolong penderita. Program ini biasa dilakukan dilembaga
pendidikan seperti sekolah atau kampus dan melibatkan narasumber dan pelatih yang
bersifat tenaga profesional.

Pada program ini sudah menjadi tugas bagi para aparat terkait seperti polisi,
Departemen Kesehatan, Balai Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM), Imigrasi, Bea
Cukai, Kejaksaan, Pengadilan dan sebagainya. Tujuannya adalah agar narkoba dan bahan
pembuatnya tidak beredar sembarangan didalam masyarakat namun melihat
keterbatasan jumlah dan kemampuan petugas, program ini masih belum dapat berjalan
optimal.

Kuratif

Program ini juga dikenal dengan program pengobatan dimana program ini
ditujukan kepada para pakai narkoba. Tujuan dari program ini adalah membantu
mengobati ketergantungan dan menyembuhkan penyakit sebagai akibat dari pemakaian
narkoba, sekaligus menghentikan pakaian narkoba. Tidak sembarang pihak dapat
mengobati pemakai narkoba ini, hanya dokter yang telah mempelajari narkoba secara
khususlah yang diperbolehkan mengobati dan menyembuhkan pemakai narkoba ini.
Pengobatan ini sangat rumit dan dibutuhkan kesabaran dalam menjalaninya. Kunci
keberhasilan pengobatan ini adalah kerjasama yang baik antara dokter, pasien dan
keluarganya. Bentuk kegiatan yang yang dilakukan dalam program pengobat ini adalah:
Penghentian secara langsung; Pengobatan gangguan kesehatan akibat dari penghentian
dan pemakaian narkoba (detoksifikasi); Pengobatan terhadap kerusakan organ tubuh
akibat pemakaian narkoba; Pengobatan terhadap penyakit lain yang dapat masuk
bersama narkoba seperti HIV/AIDS,  Hepatitis B/C, sifilis dan lainnya. Pengobatan ini
sangat kompleks dan memerlukan biaya yang sangat mahal. Selain itu tingkat
kesembuhan dari pengobatan ini tidaklah besar karena keberhasilan penghentian
penyalahgunaan narkoba ini tergantung ada jenis narkoba yang dipakai, kurun waktu
yang dipakai sewaktu menggunakan narkoba, dosis yang dipakai, kesadaran penderita,
sikap keluarga penderita dan hubungan penderita dengan sindikat pengedar. Selain itu
ancaman penyakit lainnya seperti HIV/AIDS juga ikut mempengaruhi, walaupun bisa
sembuh dari ketergantungan narkoba tapi apabila terjangkit penyakit seperti AIDS tentu
juga tidak dapat dikatakan berhasil.
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Rehabilitatif

Program ini disebut juga sebagai upaya pemulihan kesehatan jiwa dan raga yang
ditujukan kepada penderita narkoba yang telah lama menjalani program kuratif.
Tujuannya agar ia tidak memakai dan bisa bebas dari penyakit yang ikut
menggerogotinya karena bekas pemakaian narkoba. Kerusakan fisik, kerusakan mental
dan penyakit bawaan macam HIV/AIDS biasanya ikut menghampiri para pemakai
narkoba. Itulah sebabnya mengapa pengobatan narkoba tanpa program rehabilitasi
tidaklah bermanfaat. Setelah sembuh masih banyak masalah yang harus dihadapi oleh
bekas pemakai tersebut, yang terburuk adalah para penderita akan merasa putus asa
setelah dirinya tahu telah terjangkit penyakit macam HIV/AIDS dan lebih memilih untuk
mengakhiri dirinya sendiri. Cara yang paling banyak dilakukan dalam upaya bunuh diri
ini adalah dengan cara menyuntikkan dosis obat dalam jumlah berlebihan yang
mengakibatkan pemakai mengalami Over Dosis (OD). Cara lain yang biasa digunakan
untuk bunuh diri dengan melompat dari ketinggian, membenturkan kepala ke tembok
atau sengaja melempar dirinya untuk ditabrakkan pada kendaraan yang sedang lewat.
Banyak upaya pemulihan namun keberhasilannya sendiri sangat bergantung pada sikap
profesionalisme lembaga yang menangani program rehabilitasi ini, kesadaran dan
kesungguhan penderita untuk sembuh serta dukungan kerja sama antara penderita,
keluarga dan lembaga.

Masalah yang paling sering timbul dan sulit sekali untuk dihilangkan adalah
mencegah datangnya kembali kambuh (relaps) setelah penderita menjalani pengobatan.
Relaps ini disebabkan oleh keinginan kuat akibat salah satu sifat narkoba yang bernama
habitual. Cara yang paling efektif untuk menangani hal ini adalah dengan melakukan
rehabilitasi secara mental dan fisik. Untuk pemakai psikotropika biasanya tingkat
keberhasilan setlah pengobatan terbilang sering berhasil, bahkan ada yang bisa sembuh
100 persen.

Represif

Merupakan program yang ditujukan untuk menindak para produsen, bandar,
pengedar dan pemakai narkoba secara hukum. Program ini merupakan instansi perintah
yang berkewajiban mengawasi dan mengendalikan produksi ataupun distribusi narkoba.
Selain itu juga berupa penindakan terhadap pemakai yang melanggar undang-undang
tentang narkoba. Instansi yang terkait dengan program ini antara lain polisi, Departemen
Kesehatan, Balai Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM), Imigrasi, Bea Cukai, Kejaksaan,
Pengadilan. Begitu luasnya jangkauan peredaran gelap narkoba ini tentu diharapkan
peran serta masyarakat, termasuk LSM dan lembaga kemasyarakatan lain untuk
berpartisipasi membantu para aparat terkait tersebut Masyarakat juga harus
berpartisipasi, paling tidak melaporkan segala hal yang berhubungan dengan kegiatan
yang terkait dengan penyalahgunaan narkoba dilingkungannya. Untuk memudahkan
partisipasi masyarakat tersebut, polisi harus ikut aktif menggalakkan pesan dan ajakan
untuk melapor ke polisi bila melihat kegiatan penyalahgunaan narkoba. Cantumkan pula
nomor dan alamat yang bisa dihubungi sehingga masyarakat tidak kebingungan bila
hendak melapor.
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Melaporkan kegiatan pelanggaran narkoba seperti ini tentu saja secara tidak
langsung ikut membahayakan keselamatan si pelapor, karena sindikat narkoba tentu tak
ingin kegiatan mereka terlacak dan diketahui oleh aparat. Karena itu sudah jadi tugas
polisi untuk melindungi keselamatan jiwa si pelapor dan merahasiakan identitasnya.
Masalah penyalahgunaan narkoba adalah masalah yang kompleks yang pada umumnya
disebabkan oleh tiga faktor yaitu: faktor individu, faktor lingkungan/sosial dan faktor
ketersediaan, menunjukkan bahwa pencegahan penyalahgunaan narkoba yang efektif
memerlukan pendekatan secara terpadu dan komprehensif. Pendekatan apa pun yang
dilakukan tanpa mempertimbangkan ketiga faktor tersebut akan mubazir. Oleh karena
itu peranan semua sektor terkait termasuk para orangtua, guru, tokoh masyarakat, tokoh
agama, kelompok remaja dan LSM di masyarakat, dalam pencegahan narkoba sangat
penting.

KESIMPULAN

Secara etimologis narkoba atau narkotika berasal dari bahasa Inggris narcose atau
narcosis yang berarti menidurkan dan pembiusan. Narkotika berasal dari bahasa Yunani
yaitu narke atau narkam yang berarti terbius sehingga tidak merasakan apa-apa.
Narkotika berasal dari perkataan narcotic yang artinya sesuatu yang dapat
menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan efek stupor (bengong), bahan-bahan
pembius dan obat bius. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengistilahkan narkoba atau
narkotika adalah obat yang dapat menenangkan syaraf, menghilangkan rasa sakit,
menimbulkan rasa mengantuk atau merangsang. Untuk penanggulangan
penyalahgunaan narkoba diperlukan upaya yang terpadu dan komprenhensif yang
meliputi upaya preventif, represif, terapi dan rehabilitasi Penyebab terjadinya
penyalahgunaan narkoba disebabkan oleh beberapa faktor yang saling mempengaruhi
satu sama lain, yaitu: 1) Faktor letak geografi Indonesia; 2) Faktor ekonomi; 3) Faktor
kemudahan memperoleh obat; 4) Faktor keluarga dan masyarakat; 5) Faktor
kepribadian; 6) Faktor fisik dari individu yang menyalahgunakannya.

Peserta sosialisasi adalah siswa-siswi, guru pendamping serta staf di SMK Syekh
Abdul Qodir Al Jailani, secara keseluruhan peserta sosialisasi berjumlah 30 orang. Adanya
sosialisasi diadakan agar siswa-siswi dapat menjauhi narkoba, karena dengan adanya
sosialisasi mereka dapat mengetahui bagaimana cara pencegahan penyalahgunaan
narkoba.
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